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Abstrak 

Fenomena bullying di lingkungan pendidikan dasar masih menjadi permasalahan 

serius yang berdampak pada perkembangan psikologis, sosial, dan akademik 

siswa. Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa Universitas Alma Ata di 

Desa Salamsari, Kecamatan Boja, Kendal, dilaksanakan sebagai upaya preventif 

melalui edukasi anti-bullying bagi siswa kelas 5 dan 6 SD IT Kartika Buana. 

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa mengenai definisi, 

bentuk, dampak, serta strategi pencegahan bullying sejak dini. Metode yang 

digunakan meliputi ceramah interaktif, tanya jawab, partisipasi aktif siswa dalam 

diskusi, serta penguatan materi melalui media kreatif berupa lagu bertema anti-

bullying. Evaluasi keberhasilan dilakukan dengan pemberian pre-test dan post-

test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada tingkat 

pemahaman siswa, dari 33,5% sebelum edukasi menjadi 95,25% setelah edukasi. 

Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan edukatif yang partisipatif dan 

menyenangkan efektif dalam memperkuat pengetahuan sekaligus menumbuhkan 

sikap positif siswa untuk mencegah perundungan di sekolah. Program ini 

berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 

inklusif, sekaligus memberikan rekomendasi bagi pengembangan program serupa 

di sekolah dasar lainnya. 
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Pendahuluan 

Bullying merupakan tindakan agresif yang dilakukan berulang oleh individu atau 

kelompok yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah, baik secara fisik maupun 

psikologis. Kata “bullying” berasal dari bahasa Inggris “bull” yang berarti banteng, yakni 

hewan dengan kecenderungan menyerang secara agresif terhadap apa pun di sekitarnya. 

Kesamaan antara istilah bullying dengan sifat banteng terletak pada perilakunya, di mana 

individu atau kelompok menyalahgunakan kekuasaan atau kekuatan yang dimiliki untuk 

menyakiti lain dalam (Wiyani, 2012). Bullying masih sering dijumpai di lingkungan 

pendidikan, khususnya pada tingkat sekolah dasar. Pada fase ini, anak-anak sedang 

membentuk identitas diri sekaligus belajar berinteraksi dengan teman sebaya. Namun, 

keterbatasan dalam mengelola emosi seringkali membuat mereka melakukan perilaku 

menyakiti baik secara verbal maupun fisik. 

Berdasarkan data KPAI (2024), tercatat lebih dari 3.800 pengaduan kasus bullying 

dengan 34% di antaranya terjadi di lingkungan sekolah dasar dan menengah. Hal ini 

menunjukkan bahwa sekolah belum sepenuhnya menjadi tempat aman bagi siswa untuk 

belajar dan berkembang. Bentuk bullying yang muncul tidak hanya fisik, tetapi juga 

verbal seperti mengejek, memanggil dengan julukan yang merendahkan, hingga 

mengucilkan teman tertentu. Kondisi ini juga ditemukan di SD IT Kartika Buana, di mana 

masih terdapat siswa yang sering mengejek dan menghasut temannya agar menjauhi salah 

satu teman sekelasnya.Penyebab bullying yang terjadi di SD IT Kartika Buana ini 

dikarenakan sikap pelaku yang terlalu berani dan tidak merasa takut, sehingga korban 

menjadi takut dengan pelaku. 

Bullying penting untuk diperhatikan karena dapat menimbulkan dampak jangka 

panjang bagi korban. Dampak tersebut antara lain menurunnya rasa percaya diri, 

kecemasan, trauma psikologis, hingga penurunan prestasi akademik. Tidak hanya itu, 

suasana belajar menjadi tidak kondusif sehingga tujuan pendidikan karakter tidak 

tercapai. Oleh karena itu, intervensi edukatif yang terstruktur perlu dilaksanakan untuk 

membentuk perilaku siswa yang lebih empatik, peduli, dan saling menghargai. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa program edukasi dapat meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai bullying. Misalnya, penelitian Azman et al. (2024) 

membuktikan bahwa edukasi anti bullying di sekolah dasar mampu meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap dampak bullying secara signifikan. Selain itu, Mulya et al. 

(2023) juga menegaskan bahwa edukasi yang partisipatif efektif dalam menumbuhkan 

sikap positif dan mencegah perilaku menyimpang sejak dini. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa pendekatan edukasi memang relevan untuk diterapkan di tingkat sekolah dasar. 

Namun, sebagian besar penelitian terdahulu masih menekankan pada metode ceramah 

satu arah. Padahal, anak usia sekolah dasar cenderung lebih mudah memahami pesan 

melalui pendekatan yang menyenangkan dan partisipatif. Afrina & Suriani (2025) 

menyebutkan bahwa metode kreatif berbasis seni, permainan, dan simulasi lebih efektif 

dalam menanamkan nilai anti bullying. 
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Kegiatan Edukasi anti bullying KKN Tematik yang dilaksanakan di SD IT Kartika 

Buana hadir dengan kebaruan melalui integrasi metode ceramah, diskusi, serta media 

kreatif berupa lagu anti bullying. Pendekatan ini dirancang agar siswa tidak hanya 

memahami materi secara kognitif, tetapi juga merasakannya secara emosional melalui 

kegiatan interaktif. Selain itu, kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan siswa secara 

langsung untuk memberikan contoh dan mengulang materi di depan kelas. Strategi ini 

diharapkan dapat memperkuat pemahaman sekaligus membangun sikap berani menolak 

perundungan. 

Metodologi 

Pada Program Edukasi Anti Bullying dilaksanakan pada tanggal 8 September 

2025 bertempat di ruang kelas SD IT Kartika Buana. Subjek kegiatan ini adalah siswa 

kelas 5 dan 6 dengan jumlah peserta sebanyak 40 orang. Materi utama yang disampaikan 

meliputi definisi bullying, bentuk-bentuk bullying, dampak bullying, serta cara mencegah 

bullying. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan meliputi penyampaian materi, tanya 

jawab, bernyanyi lagu anti bullying, serta pembagian hadiah. Ceramah digunakan untuk 

menyampaikan materi inti mengenai bullying, sementara sesi tanya jawab diberikan 

setelah penyampaian materi agar pemateri dapat menilai sejauh mana pemahaman siswa 

sekaligus memberikan kesempatan bagi siswa untuk menyampaikan pertanyaan. 

Aktivitas bernyanyi bersama lagu bertema anti bullying bertujuan untuk menumbuhkan 

semangat kebersamaan dan menanamkan nilai anti perundungan dengan cara yang 

menyenangkan. Adapun pembagian hadiah diberikan sebagai bentuk apresiasi atas 

partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung. 

Pendekatan yang digunakan adalah partisipatif, interaktif, dan kolaboratif, 

sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan, baik melalui diskusi, tanya jawab, 

maupun aktivitas kelompok. Tahapan kegiatan terdiri dari persiapan, pengenalan, 

penyampaian materi, diskusi/tanya jawab, penutup, dan evaluasi. 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program, digunakan alat ukur berupa pre-

test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum edukasi dimulai untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa mengenai bullying, sedangkan post-test dilakukan setelah 

edukasi untuk melihat peningkatan pemahaman siswa. Selain itu, keberhasilan juga 

didukung dengan dokumentasi berupa foto dan video selama kegiatan. Dengan adanya 

metode ini diharapkan siswa lebih memahami pengertian bullying, bentuk-bentuk 

bullying, bahaya bullying, serta mampu berkomitmen untuk mencegah terjadinya 

perundungan di lingkungan sekolah. Adapun daftar pertanyaan soal pre-test dan post-test 

yang diberikan kepada siswa sebagai berikut :  

Tabel 1. Daftar Pertanyaan soal Pre Test dan Post Test 

No Uraian Pertanyaan 

 Pengetahuan tentang Bullying (K1) 

1. Apakah kamu mengetahui apa itu bullying? 
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2. Apakah kamu pernah melihat perbuatan mengejek di sekolah? 

3. Apakah kamu pernah melihat teman dipukul atau didorong di sekolah? 

 Dampak Bullying (K2) 

4. Apakah kamu tahu bullying bisa terjadi lewat HP atau media sosial 

(chat/komentar)? 

5. Apakah menurutmu bullying dapat membuat korban merasa takut atau sedih? 

6. Apakah kamu tahu cara membantu teman yang jadi korban bullying (mis. bilang ke 

guru)? 

 Pencegahan & Sikap Anti Bullying (K3) 

7. Jika melihat bullying, apakah kamu pernah melaporkannya ke guru/orang tua? 

8. Apakah menurutmu mengolok-olok teman itu salah? 

9. Apakah kamu tahu siapa yang harus dihubungi jika kamu jadi korban bullying? 

10. Apakah di lingkungan sekolahmu pernah terjadi bullying dalam 1 bulan terakhir? 

 

Cara siswa dalam menjawab pertanyaan adalah dengan memilih antara “Setuju” 

atau “Tidak Setuju”. Pilihan “Setuju” menunjukkan bahwa siswa telah memahami materi 

mengenai bullying, sedangkan pilihan “Tidak Setuju” menandakan bahwa siswa belum 

memahami materi tersebut. Setelah penyampaian materi selesai, siswa diminta untuk 

mengerjakan soal post-Test. Rata-rata skor yang diperoleh siswa digunakan untuk 

menentukan tingkat pemahaman mereka. Adapun kategori tingkat pemahaman siswa 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Tingkat Pemahaman Siswa 

INTERVAL KRITERIA 

81%-100% Sangat Baik 

61%-80% Baik 

41%-60% Cukup 

21%-40% Kurang 

<21% Kurang Sekali 

 

Keberhasilan Kegiatan edukasi anti Bullying dikategorikan berhasil apabila 70% 

siswa kelas 5 dan 6 SD IT Kartika Buana mengetahui tentang Bullying dan hasil skor 

post-test ≥75%. 

Hasil dan Pembahasan 

Pengabdian Mahasiswa Universitas Alma Ata telah melaksanakan program KKN 

di Desa Salamsari. Salah satu program kerja yang dijalankan adalah kegiatan edukasi anti 

bullying, yang dilaksanakan pada tanggal 8 September 2025 di SDIT Kartika Buana. 
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Kegiatan ini diawali dengan koordinasi dan wawancara bersama kepala sekolah untuk 

memperoleh izin serta menyusun rencana pelaksanaan. Secara umum, kegiatan edukasi 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu: tahap persiapan, tahap pengenalan, tahap 

partisipasi, tahap penguatan materi, serta tahap penutup dan evaluasi. 

Tahap Persiapan  

Pada tahap ini, mahasiswa berkoordinasi dengan pihak sekolah untuk mengajukan 

izin dan menentukan waktu pelaksanaan. Selanjutnya, mahasiswa menyusun materi 

edukasi mengenai anti bullying yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar. Materi tersebut disajikan dalam bentuk power point dengan cakupan: definisi 

bullying, bentuk-bentuk bullying, dampak bullying, serta cara pencegahan dan 

penanganannya. 

1. Tahap Pengenalan  

Sebelum pemaparan materi, peserta diberikan lembar pre-test yang berisi 10 soal 

untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mengenai bullying. Hasil pre-test dari 40 

peserta menunjukkan persentase pemahaman sebesar 33,5%, yang menandakan bahwa 

sebagian besar siswa masih memiliki pengetahuan terbatas terkait bullying. Kondisi ini 

memperkuat urgensi pelaksanaan edukasi anti bullying di sekolah. Setelah itu, mahasiswa 

menyampaikan materi kepada siswa kelas 5 dan 6 dengan menggunakan metode ceramah 

interaktik. 

2. Tahap Partisipasi 

Kegiatan penyampaian materi dilakukan secara interaktif. Peserta tidak hanya 

mendengarkan penjelasan satu arah, tetapi juga diminta maju ke depan kelas untuk 

mengulang poin-poin materi serta memberikan contoh perilaku bullying dalam kehidupan 

sehari-hari. Strategi  ini bertujuan melatih keberanian, meningkatkan keterlibatan, 

sekaligus memperkuat pemahaman siswa. Respons siswa menunjukkan bahwa mereka 

lebih mudah memahami materi ketika dilibatkan secara langsung.  

3. Tahap Penguatan Materi 

Setelah pemaparan, dilakukan penguatan melalui media kreatif berupa lagu anti 

bullying. Kegiatan bernyanyi bersama ini membuat suasana kelas lebih hidup, 

menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk mengingat pesan yang disampaikan. 

Antusiasme terlihat dari semangat siswa bernyanyi sambil bertepuk tangan, yang 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis seni dapat meningkatkan efektivitas 

penyampaian pesan. 

4. Tahap Penutup dan Evaluasi 

Pada sesi akhir, peserta diberikan soal post-test untuk mengukur peningkatan 

pemahaman setelah edukasi. Hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan, dengan 

nilai rata-rata mencapai 95,25%. Temuan ini membuktikan bahwa kegiatan edukasi anti 

bullying efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai bullying. Kegiatan 

kemudian ditutup dengan foto bersama sebagai bentuk dokumentasi dan ungkapan terima 

kasih mahasiswa KKN kepada pihak sekolah dan peserta. 
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 K1 K2 K3 

PRE TEST 53,333 16,666 31,25 

POST TEST 92,5 97,5 95,625 

 

Program edukasi anti-bullying yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-T 

Universitas Alma Ata di SDIT Kartika Buana terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa. Data pre-test menunjukkan pemahaman peserta berada pada angka 

33,5%, sedangkan hasil post-test meningkat tajam menjadi 95,25%. Peningkatan ini 

menggambarkan bahwa intervensi edukatif yang terstruktur, interaktif, dan kreatif dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap pengetahuan anak usia sekolah dasar. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Nur JH dkk, 2025) bahwa kombinasi metode ceramah 

interaktif, diskusi, permainan, media visual, dan simulasi terbukti menciptakan suasana 

belajar yang ramah anak, menyenangkan, serta efektif dalam menyampaikan materi yang 

sensitif namun sesuai usia.  

Metode penyampaian materi dalam program ini yang melibatkan siswa secara 

aktif, mulai dari diskusi, menyampaikan kembali materi, hingga penguatan dengan media 

kreatif berupa lagu terbukti efektif dalam memperkuat pemahaman. Serta menegaskan 

bahwa pencegahan bullying di sekolah dasar lebih berhasil jika menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang menyenangkan, partisipatif, dan sesuai dengan karakter anak. Edukasi 

yang hanya bersifat kognitif tidak cukup; siswa perlu diajak untuk berlatih sikap dan 

perilaku sosial yang positif.   

Edukasi    Kesehatan    merupakan    kegiatan    yang    mampu    memberikan 

pengetahuan   dan keterampilan   kepada   siswa   khususnya   bagaimana mencegah dan 

menghindari dari perilaku bullying di sekolah.  Edukasi Kesehatan yang baik dan optimal 

dengan peningkatan pengetahuan  akan mendorong anak sekolah berperilaku positif serta 

dapat mencegah perilaku menyimpang. Pendidikan mengenai pencegahan bullying sejak 

dini tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan dalam jangka pendek, tetapi 

juga berperan penting dalam membentuk karakter siswa dalam jangka panjang.  

Dengan pelaksanaan yang konsisten dan berkesinambungan, program ini 

berpotensi mencetak generasi muda yang memiliki rasa empati, menghormati perbedaan, 

dan mampu menjalin interaksi sosial secara sehat. Selain itu pentingnya edukasi anti 

bullying untuk menjaga kesehatan mental seseorang. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Oktaviani (2023) dampak bullying secara psikologis bahwa siswa menjadi tidak percaya 

diri, khawatir dengan lingkungan sekitar, trauma untuk berteman kembali, malu dengan 

berbicara pelan dan menghindari kontak mata, dan marah jika sudah tidak bisa dibisa 

menerima perlakuan buruk terus menerus. 

Kondisi awal yang menunjukkan rendahnya pemahaman siswa sejalan dengan 

penelitian Listiani (2024), yang menegaskan bahwa sebagian besar siswa sekolah dasar 

belum mampu membedakan antara perilaku bercanda dengan tindakan bullying yang 

merugikan. Hal ini menunjukkan perlunya edukasi agar anak-anak memahami bentuk, 

dampak, serta cara mencegah bullying sejak dini. Anak pada usia sekolah dasar tergolong 

kelompok yang rentan mengalami permasalahan dengan teman sebaya. Pada fase ini, 
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kemampuan dalam mengendalikan emosi belum berkembang secara optimal sehingga 

berisiko menimbulkan perilaku perundungan, baik dalam bentuk fisik, verbal, maupun 

psikologis di lingkungan sekolah. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kegiatan edukasi anti-

bullying yang diselenggarakan oleh mahasiswa Universitas Alma Ata berhasil 

meningkatkan pemahaman siswa SD IT Kartika Buana mengenai perilaku bullying. Hal 

ini terbukti dari peningkatan signifikan nilai post-test dengan rata-rata 95,25% 

dibandingkan nilai pre-test yang hanya 33,5%, yang menunjukkan bahwa seluruh siswa 

telah memahami materi yang disampaikan. Dengan adanya edukasi anti-bullying ini 

diharapkan siswa dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan bebas dari perundungan. 

Kegiatan ini merupakan langkah positif dalam membangun kesadaran sejak dini tentang 

pentingnya saling menghormati antar sesama teman sebaya. 
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